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Abstrak 
Media sosial menjadi salah satu sarana promosi yang efektif di era digital. Di SMAN 1 
Penebel, anggota OSIS telah memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan sekolah, 
namun kemampuan mereka dalam membuat konten yang menarik masih perlu ditingkatkan. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan keterampilan siswa dalam memanfaatkan 
media sosial sebagai media promosi sekolah. Metode yang digunakan adalah Design Thinking 
yang meliputi tahap empathize, define, ideation, prototype, dan test. Implementasi dilakukan 
melalui pelatihan berbasis praktik yang mengajarkan pembuatan konten promosi secara 
langsung. Hasil evaluasi melalui angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 
tingkat pemahaman yang baik, terutama pada penggunaan aplikasi pengeditan video dan 
penyusunan naskah. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memanfaatkan media sosial untuk mendukung promosi dan citra sekolah. 
Kata kunci: Promosi digital, Pemanfaatan media sosial, Penguatan citra sekolah 
 

Abstract 
Social media has become an effective promotional tool in the digital era. At SMAN 1 Penebel, OSIS 
members use social media to promote their school, but their ability to create engaging content still needs 
improvement. This community service program aimed to enhance students’ skills in utilizing social media as 
a school promotion medium. The activity applied the Design Thinking approach, consisting of empathize, 
define, ideation, prototype, and test stages. The implementation was conducted through practice-based training, 
where students learned directly how to develop promotional content. Evaluation results from questionnaires 
indicated that most students achieved a good level of understanding, particularly in video editing applications 
and scriptwriting. Overall, the program successfully improved students’ competence in using social media to 
support school promotion and strengthen the school’s public image. 
Keywords: Digital promotion, Social media utilization, School branding 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pada bidang pendidikan. Media digital juga menjadi 

salah satu sarana utama dalam penyebaran informasi karena mampu menjangkau masyarakat 

secara luas dalam waktu yang relatif singkat. Memedia sosial memberikan dampak signifikan 

terhadap cara masyarakat dalam berkomunikasi dan menyebarkan informasi sehingga media 

sosial menjadi salah satu sarana penting dalam aktivitas komunikasi di era digital (Razak & 

Sumanti, 2023). Oleh karena itu, pemanfaatan media digital melalui strategi digital marketing 

menjadi salah satu pendekatan yang banyak digunakan oleh berbagai institusi termasuk 

lembaga pendidikan, dalam meningkatkan penyebaran informasi dan kegiatan promosi.     

Perkembangan teknologi digital juga mendorong pemanfaatan strategi digital 

marketing sebagai sarana promosi yang efektif dalam menyampaikan informasi kepada 

masyarakat. Digital marketing berfungsi menyebarkan informasi secara lebih luas, cepat, dan 

efisien melalui berbagai platform digital sehingga mampu meningkatkan jangkauan audiens 

secara signifikan (Prastowo, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital 

tidak hanya berperan sebagai sarana komunikasi tetapi juga sebagai alat strategis dalam 

mendukung kegiatan promosi di berbagai sektor, termasuk pendidikan.  

Dalam konteks pendidikan pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi sekolah 

memiliki peran penting dalam memperkenalkan program pendidikan, fasilitas, dan berbagai 

prestasi yang dimiliki kepada masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa media sosial seperti 

Instagram dapat dimanfaatkan sebagai media promosi yang efektif untuk membangun citra 

positif sekolah serta menarik minat calon peserta didik baru (Nurmalasari et al., 2024). Selain 

itu, platform media sosial seperti Instagram dan TikTok dapat menjadi sarana komunikasi 

yang efektif antara sekolah dan masyarakat karena mampu menyampaikan informasi secara 

visual, interaktif, dan mudah diakses oleh berbagai kalangan (Romansah et al., 2025). 

Namun demikian, pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi sekolah belum 

sepenuhnya optimal di berbagai institusi pendidikan. Penelitian mengenai strategi pemasaran 

digital menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam promosi sekolah masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan dalam pengelolaan konten digital serta 

kurangnya strategi komunikasi yang terencana (Hermawan et al., 2025). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas promosi digital sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan dalam mengelola konten secara kreatif dan konsisten. Selain itu, penelitian 

sebelumnya umumnya masih berfokus pada pemanfaatan media sosial sebagai media 

promosi secara umum dan belum secara khusus membahas kegiatan pelatihan serta 

pendampingan pembuatan konten digital marketing di lingkungan sekolah sebagai upaya 

peningkatan kapasitas pengelolaan media digital. 

SMA Negeri 1 Penebel merupakan salah satu sekolah menengah yang memiliki 

potensi untuk memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi sekolah. Namun, 

berdasarkan hasil observasi awal, pemanfaatan media sosial sebagai media promosi sekolah 

masih belum cukup optimal sehingga informasi mengenai kegiatan, prestasi, serta keunggulan 

sekolah belum tersampaikan secara luas kepada masyarakat. Maka dari itu, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan 

pendampingan pembuatan konten digital. marketing bagi pihak OSIS di sekolah, sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola media digital, menghasilkan 
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konten promosi yang menarik dan informatif, memperluas jangkauan penyebaran informasi 

sekolah kepada masyarakat, serta meningkatkan citra dan daya tarik sekolah di mata calon 

peserta didik dan orang tua.  

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SMA Negeri 1 Penebel 

dengan sasaran siswa OSIS yang terlibat dalam pengelolaan media informasi sekolah. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 12 bulan Desember 2025. Tujuan dari kegiatan ini 

untuk meningkatkan kualitas konten promosi sekolah melalui pemanfaatan media digital, 

terutama dalam pembuatan konten digital marketing yang dipublikasikan melalui media sosial 

Instagram dan TikTok. Tahap persiapan mengacu pada tahapan dalam Design Thinking yang 

diawali dengan empathize, yaitu melakukan observasi dan wawancara dengan guru serta siswa 

untuk memahami kondisi pengelolaan media sosial sekolah dan kebutuhan promosi yang 

dihadapi. Selanjutnya pada tahap define, data yang diperoleh dianalisis untuk mengidentifikasi 

permasalahan utama dalam pengelolaan konten. Pada tahap ideation, dilakukan perumusan 

solusi dalam bentuk strategi pembuatan konten digital marketing yang efektif. Tahap 

prototype dilakukan dengan menyusun rencana implementasi kegiatan, meliputi penyusunan 

materi pelatihan, konsep konten, dan persiapan alat dan bahan. Rencana yang sudah disusun 

kemudian divalidasi pada tahap test kepada pihak mitra untuk memperoleh masukan sebelum 

kegiatan dilaksanakan.  Tahap pelaksanaan merupakan implementasi dari prototype yang 

telah dirancang. Kegiatan diawali dengan pemberian materi mengenai konsep dasar digital 

marketing dan pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, serta teknik pembuatan 

konten yang menarik. Selanjutnya, peserta melakukan praktik pembuatan konten 

menggunakan aplikasi CapCut dan mengembangkan konten promosi sekolah yang meliputi 

dokumentasi kegiatan, fasilitas, program unggulan, dan prestasi sekolah.  Tahap evaluasi 

dilakukan dengan tujuanuntuk menilai keberhasilan kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Evaluasi dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan Google Forms sebagai 

bagian dari tahap test untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

diberikan. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk menilai efektivitas kegiatan serta 

sebagai bahan perbaikan dan pengembangan program di masa mendatang. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pembuatan konten Instagram 

yang dilaksanakan di SMAN 1 Penebel, dengan melibatkan siswa OSIS SMAN 1 Penebel 

sebagai target utama. Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan utama: penyampaian 

materi (teori), praktik pembuatan konten (pendampingan), dan evaluasi melalui pengisian 

angket. Pada tahap sosialisasi dan penyampaian materi tim mahasiswa Primakara memberikan 

pemahaman dasar mengenai pentingnya digital marketing bagi sekolah. Materi difokuskan 

pada cara membangun branding sekolah yang menarik melalui visual dan narasi 

(copywriting). Siswa diberikan pemahaman bahwa media sosial bukan hanya sarana hiburan, 

melainkan alat komunikasi dan promosi. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa strategi 

promosi berbasis digital marketing sangat krusial dalam membangun citra lembaga 

pendidikan guna meningkatkan daya tarik bagi calon peserta didik baru (Sudirman, 2022). 
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Pada tahap praktik dan pendampingan siswa dibagi berdasarkan peran untuk 

memproduksi konten yang menonjolkan keunggulan sekolah. Pendampingan dilakukan 

secara intensif pada siswa OSIS SMAN 1 Penebel yang berfokus pada personal branding, 

dengan personal branding yang baik siswa dapat menonjolkan keahlian yang dimiliki sehingga 

kesempatan untuk mendapatkan peluang kerja yang lebih luas (Dewi & Wardani, 2025), dan 

keberanian berbicara di depan kamera (public speaking). Hasil dari praktik ek ini adalah 

terciptanya konten video yang menampilkan fasilitas sekolah, seperti tempat pembuangan 

sampah” Tebo Modern”, yang diproduksi secara mandiri oleh siswa dan guru pembina. 

 Pada tahap evaluasi berdasarkan hasil angket keberhasilan pelatihan yang diisi oleh 

seluruh peserta OSIS, tingkat pemahaman materi menunjukkan capaian yang sangat positif 

dengan rincian sebagai berikut: pada materi Teknik Pengambilan Video, sebanyak 60% 

peserta telah Sangat Paham, 20% Cukup Paham, dan 20% Kurang Paham. Untuk aspek 

Menentukan Ide Konten, Aplikasi Pengeditan (CapCut), dan Menyusun Naskah (Scripting), 

ketiganya menunjukkan pola yang seragam dengan 60% peserta menyatakan Cukup  Paham 

dan 40% menyatakan Sangat Paham tanpa ada peserta di kategori kurang paham. Sementara 

itu, pada materi Public Speaking, distribusi pemahaman terbagi menjadi 40% Sangat Paham, 

40% Cukup Paham, dan 20% Kurang Paham. Secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

 

Gambar 1. Grafik Garis Hasil Angket 

Data ini membuktikan bahwa pelatihan telah berhasil mencapai target program 

karena mayoritas besar peserta kini berada pada level kompetensi yang memadai untuk 

memproduksi konten media sosial secara mandiri. 

Berdasarkan data angket yang terkumpul, terlihat bahwa peserta mengalami lonjakan 

kemampuan yang sangat signifikan dalam hal penggunaan aplikasi pengeditan video dan 

penyusunan naskah (scripting). Namun, tingkat pemahaman dalam hal public speaking 

kurang, hal ini kurang sejalan dengan tujuan pelatihan yang ingin mengintegrasikan teknik 

public speaking ke dalam pembuatan konten kreatif. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

keberlanjutan melalui bimbingan yang menciptakan lingkungan belajar yang positif. 

Sebagaimana ditekankan dalam pengabdian masyarakat lainnya, lingkungan bimbingan yang 

mendukung dan bebas dari tekanan sangat menentukan keberanian siswa untuk 

mengekspresikan diri (Fatihaturrohmah et al., 2025). Peningkatan kualitas konten yang 

dihasilkan membuktikan bahwa pendampingan teknis sangat efektif. Hal ini memperkuat 

temuan bahwa pelatihan yang terstruktur dan berorientasi pada praktik lapangan mampu 

meningkatkan orientasi pasar digital dan daya saing individu secara signifikan (Putra & 

Ardiani, 2019). Dengan keterampilan ini, siswa kini mampu mempromosikan prestasi dan 

fasilitas sekolah secara lebih profesional. Strategi ini pada akhirnya tidak hanya meningkatkan 

kreativitas siswa, tetapi juga berfungsi sebagai alat manajemen pemasaran sekolah yang efektif 

di era digital (Adi Pranoto et al., 2023).  
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KESIMPULAN  

 Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi sekolah dapat meningkatkan penyebaran 

informasi serta menarik minat calon peserta didik. Melalui pelatihan pembuatan konten, 

siswa mampu memahami teknik pembuatan konten yang lebih menarik dan kreatif. Selain 

itu, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan kepercayaan diri 

siswa dalam mempresentasikan konten yang dibuat. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian 

ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memanfaatkan media sosial sebagai media promosi sekolah. Ke depan disarankan agar 

kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan pengembangan materi yang 

lebih inovatif serta pemanfaatan platform digital lainnya untuk mendukung promosi sekolah 

secara lebih optimal  
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